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ABSTRACT 

Adolescent problems are complicated and require a thorough and integrated approach to be addressed. 
Adolescent Posyandu is associated with sex education, which seeks to acquire precise information. 
Furthermore, sex education is associated with comprehension, knowledge, and information. The number 
of regencies/cities that provide health services to people of reproductive age was achieved with the 
achievement of 4 regencies/cities from the target of 2 regencies/cities, according to the 2021 Government 
Agency Performance Accountability Report (LAKIP) for Public Health, Riau Islands Provincial Health 
Office. Aims to educate about health issues related to the use of technology in adolescent Posyandu 
services on Kasu Island. This approach to community involvement is used both offline and directly. 
Additionally, a questionnaire was administered before and after the activity to gauge the adolescents' 
understanding of counseling in relation to the use of technology-based adolescent poseyandu with 
adolescent mental health. 22 teenage girls who had menstruated between the ages of 11 and 23 made up 
the majority of respondents to the community service activities (pengabmas) on counseling related to the 
implementation of technology-based adolescent Posyandu with adolescent mental health. Thirteen of the 
respondents, or 59% of the total, had completed high school. Pre-test results revealed that most teenage 
girls had little understanding about the application of technology-based adolescent Posyandu with 
adolescent mental health, with as many as 22 persons (90%) having low knowledge. and the post-test 
revealed that the majority of participants up to 14 (63.6%) had a strong level of understanding following 
counseling through presentations. 
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ABSTRAK 

Kompleknya permasalahan remaja, memerlukan penanganan komprehensif dan terintegrasi. 
Posyandu remaja berkaitan dengan pendidikan seks yang bertujuan untuk mendapatkan infromasi 
yang akurat. Menurut Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Bidang Kesehatan 
Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2021 didapatkan Jumlah 
Kabupaten/Kota yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan usia reproduksi dengan pencapaian 4 
Kabupaten/Kota dari target 2 Kabupaten/Kota, dengan capaian kinerja 50% hal ini masih jauh dari 
target yang di harapkan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pendidikan kesehatan tentang 
implementasi layanan posyandu remaja berbasis teknologi di pulau kasu kecamatan belakang padang 
kota batam. Metode pengabdian masyarakat ini dilakukan secara secara langsung/ offline dan 
dilakukan, dan pada kegiatan ini diberikan kuesioner pada pre dan post untuk mengukur 
pengetahuan remaja tentang Penyuluhan terkait Implementasi Posyandu Remaja berbasis teknologi 
dengan Kesehatan Mental Remaja. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat (pengabmas) yang 
dilakukan tentang Penyuluhan terkait Implementasi Posyandu Remaja berbasis teknologi dengan 
Kesehatan Mental Remaj didapatkan jumlah responden adalah remaja putri yang sudah mendapatkan 
menstruasi dengan usia 11-23 tahun sebanyak 22 orang, dan mayoritas remaja berpendidikan SMA 
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sebanyak 13 orang (59%). Hasil Pre-test didapatkan bahwa tingkat pengetahuan remaja putri tentang 
Implementasi Posyandu Remaja berbasis teknologi dengan Kesehatan Mental Remaja mayoritas 
dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 22 orang (90%) dan setelah penyuluhan lewat 
presentasi dan video interaktif post-test menunjukkan tingkat pengetahuan mayoritas memiliki 
tingkat pengetahuan baik sebanyak 14 orang (63,6%). 

Kata Kunci : Posyandu Remaja, Teknologi, Kesehatan Mental 

PENDAHULUAN 

Remaja merupakan masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa yang berjalan antara umur 11 
tahun sampai 21 tahun. Remaja merupakan harapan bangsa, dan merupakan sasaran pembangunan 
kesehatan yang harus diperhatikan status kesehatanya salah satunya adalah kesehatan reproduksi. 
Populasi remaja usia 15-24 tahun sekitar 17 persen dari populasi penduduk Indonesia. 

Remaja merupakan masa transisi perekembangan mental, fisik dan reproduksi manusia dapat 
berdampak pada ststus kesehatan secara umum. Perkembangan informasi dan teknologi dapat 
memepengaruhi perilaku remaja sehat termasuk perilaku berisiko seperti merokok atau penggunaan 
obat terlarang dan perilaku sek bebas. 

Data SDKI (2017) didapatkan 68 % remaja berusia 15-19 tahun dan 36 % berusia 20-24 tahun. 
Sedangkan 61 % pris berusia 15-19 tahun dan 39 % berusia 20-24 tahun. Berdasarkan pendidikan, 
pendidikan wanita lebih tingi bila dibandingkan dinegan pria, baik pria maupun wanita rata-rata 
mempunyai pendika SMA (SDKI, 2017). 

Hasil survey kesehatan berbasis sekolah di Indonesia tahun 2015 gambaran risiko kesehtan pada 
remaja yaitu 41,8 % laki-lai dan 4,1% perempuan mengaku pernah merokok, 14,4% laki- laki dan 5,6% 
perempuan pernah mengkonsumsi alkhohol dan 4,17% perempuan serta 8,26 

% laki-lai usia 12-18 tahun pernah melakukan hubungan seksual. Kompleknya permasalahan remaja, 
memerlukan penanganan komprehensif dan terintegrasi. Posyandu remaja berkaitan dengan 
pendidikan seks yang bertujuan untuk mendapatkan infromasi yang akurat, selain itu pendidikan sek 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, informasi dan pemahaman. 

Melalui pendidikan seks remaja diberdayakan untuk membuat keputusan yang aman terkait 
kesehatan seskual dan menjadi pribadi yang bertanggungjawab. Selain itu posyandu remaja 
diharapkan menjadi wadah masyarakat yang memfasilitasi remaja dalam memahami permasalahan 
kesehatan remaja, menemukan alternatif pemecahan masalah, membentuk kelompok dukungan 
remaja. 

Kompleksnya permasalahan remaja yang ada membuat pemerintah mengembangkan cara agar para 
remaja lebih mudah dalam memperoleh akses mengenai informasi kesehatan sehingga posyandu 
remaja hadir ditengah masyarakat dengan harapan dapat membantu remaja dalam memahami dan 
menyelesaikan permasalahan kesehatan khususnya kesehatan reproduksi. 

Reasoned Action mengatakan bahwa perilaku akan dipengaruhi oleh sikap melalui suatu pengambilan 
keputusan yang teliti dan beralasan. Pertama, sikap umum tidak akan terlalu berpengaruh pada 
perilaku tetapi sikap yang lebih spesifik akan sesuatu hal akan lebih dominan. Kedua, tidak hanya 
sikap yang dapat mempengaruhi perilaku tetapi juga norma- norma yang berlaku di masyarakat 
seperti melakukan perbuatan yang disukai oleh orang lain. Ketiga, sikap dan norma-norma masyarakat 
tadi yang akan membentuk suatu intensi atau niat untuk berperilaku tertentu. 

Hal ini menunjukkan bahwa walaupun posyandu remaja telah didirikan dan dibuat sedemikian rupa 
namun masih belum bisa merubah sikap seseorang. Perbedaan pada pengetahuan remaja mengenai 
kesehatan reproduksi selain karena telah mudahnya mendapat informasi baik dari lingkungan, media 
cetak/elektronik bahkan internet namun juga didukung dengan adanya posyandu remaja yang 
dilaksanakan secara intens yaitu satu bulan sekali yang mana diharapkan dapat menetralisir 



Awal Bros Journal of Community Development 

Edisi : Vol 5,  No 2, Hal 53 - 57 

Juli, 2024 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat  55 

informasi- informasi yang diterima sehingga tidak menyebabkan kesalahan dalam memahami 
khususnya kesehatan reproduksi. 

METODE 

Rencana kegiatan pengabdian masyarakan ini dilakukan secara langsung/ offline dan dilakukan 
dengan beberapa tahapan : 

1. Kegiatan awal yaitu penjajakan dengan survey lapangan, dan melakukan koordinasi 

dengan Ketua RW Pulau Kasu Kecamatan Belakang Padang, juga ketua Karang Taruna 

dengan melakukan kontrak kegiatan terkait jadwal dan waktu kegiatan. 

2. Pada Kegiatan Pengabdian sebelum kegiatan dimulai tim pengabmas melakukan tahap 
Pre-test dalam hal ini tim pengabmas memberikan instrumen kuesioner terkait 
pengetahuan Remaja Pulau Kasu ada tentang Pelayanan posyandu Remaja 

3. Penyuluhan dan diskusi, pada tahap penyuluhan kegiatan dilakukan, diskusi juga 
dilakukan dengan pemberian informasi melalui video interaktif, dan presentasi materi. 
Penyuluhan yang berisi tentang remaja, permasalahan remaja dan kesehatan reproduksi 
serta layanan dalam kesehatan reproduksi remaja. 

4. Tahap Post-test, tahapan ini dilakukan setelah pemberian materi penyuluhan dan video 
interaktif yang ada, dalam hal ini responden akan disebarkan kuesioner kembali, juga 
dengan meminta responden merangkum informasi yang sudah diberikan. 

5. Tahap Evaluasi merupakan tahapakhir kegiatan terkait menerima respon umpan balik 
dari peserta kepada tim pengabmas, dan juga diisi dengan kuisberhadiah dan pemberian 
cenderamata kepada peserta pengabmas Remaja Pulau Kasu Kacamatan Belakang 
Padang Kota Batam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kegiatan pertemuan penjajakan dan survey lapangan yang dilakukan pada hari Jumat 

Tanggal 7 Oktober 2023 koordinasi dengan Ketua RW dan kelompok karang taruna Pulau Kasu 

Kecamatan Belakang Padang, didapatkan kesepakatan kegiatan dengan kontrak kegiatan terkait 

jadwal dan waktu kegiatan. 

1. Pada Kegiatan Pengabdian dilakukan pada hari Jumat 14 Oktober 2023 Pukul 10.00 bertempat 

di kantor Lurah Pulau Kasu Kecamatan Belakang Padang Kota Batam. Adapun peserta yang 

hadir yakni ketua karang taruna dan remaja putra/ putri kategori umur 19-22 tahun sebanyak 

12 orang. sebelum kegiatan dimulai tim pengabmas melakukan tahap Pre-test dalam hal ini 

tim pengabmas memberikan instrumen kuesioner terkait pengetahuan Remaja Pulau Kasu ada 

tentang Pelayanan posyandu Remaja, dengan link sebagai berikut. 

2. Tahap kedua kegiatan yakni diberikan Penyuluhan terkait Implementasi Posyandu Remaja 

berbasis teknologi dengan Kesehatan Mental Remaja dan diskusi kepada peserta pengabmas, 

pada tahap penyuluhan kegiatan dilakukan, diskusi juga dilakukan dengan pemberian 

informasi melalui video interaktif, dan presentasi materi. Penyuluhan yang berisi tentang 

Kesehatan Mental Remaja, kasus remaja dengan gangguan mental, penyebab gangguan mental 

pada remaja, intervensi terkait gangguan mental remaja dan terkait Stigma diri terhadap 

gangguan mental remaja. 

3. Tahap ketiga kegiatan yakni tahap Post-test, kegiatan dilakukan setelah pemberian materi 

penyuluhan dan video interaktif yang ada, dalam hal ini responden akan disebarkan kuesioner 

kembali untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan peserta terkait kegiatan 

posyandu remaja dan materi diskusi. 

4. Tahap Evaluasi merupakan tahap akhir kegiatan terkait menerima respon umpan balik dari 

peserta kepada tim pengabmas, dan juga diisi dengan kuisberhadiah dan pemberian 
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cenderamata kepada peserta pengabmas Remaja Pulau Kasu Kacamatan Belakang Padang Kota 

Batam. 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat (pengabmas) yang dilakukan tentang Penyuluhan terkait 
Implementasi Posyandu Remaja berbasis teknologi dengan Kesehatan Mental Remaj didapatkan 
jumlah responden adalah remaja putri yang sudah mendapatkan menstruasi dengan usia 11-23 
tahun sebanyak 22 orang, dan mayoritas remaja berpendidikan SMA sebanyak 13 orang (59%). 
Hasil Pre-test didapatkan bahwa tingkat pengetahuan remaja putri tentang Implementasi 
Posyandu Remaja berbasis teknologi dengan Kesehatan Mental Remaja mayoritas dengan tingkat 
pengetahuan kurang sebanyak 22 orang (90%) dan setelah penyuluhan lewat presentasi dan 
video interaktif post-test menunjukkan tingkat pengetahuan mayoritas memiliki tingkat 
pengetahuan baik sebanyak 14 orang (63,6%). 

KESIMPULAN 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat (pengabmas) yang dilakukan tentang Penyuluhan terkait 
Implementasi Posyandu Remaja berbasis teknologi dengan Kesehatan Mental Remaj didapatkan 
jumlah responden adalah remaja putri yang sudah mendapatkan menstruasi dengan usia 11-23 tahun 
sebanyak 22 orang, dan mayoritas remaja berpendidikan SMA sebanyak 13 orang (59%). Hasil Pre-
test didapatkan bahwa tingkat pengetahuan remaja putri tentang Implementasi Posyandu Remaja 
berbasis teknologi dengan Kesehatan Mental Remaja mayoritas dengan tingkat pengetahuan kurang 
sebanyak 22 orang (90%) dan setelah penyuluhan lewat presentasi dan video interaktif post-test 
menunjukkan tingkat pengetahuan mayoritas memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 14 orang 
(63,6%). 

SARAN 

Sebaiknya di bentuk kegiatan Posyandu remaja di pulau kasu, mengingat pentingnya kegiatan ini 

sebagai wadah bagi remaja dalam mempertahankan dan menjaga kesehatan reproduksi. 
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